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Penelitian ini terdapat penelitian terdahulu yang menjadi rujukan
dalam pembahasan. Berikut ini diuraikan penelitian terdahulu antara lain :
1. I Gede Andi Suta Darmawan, dkk (2017)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh xCapital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Produk Domestik Bruto (PDB), dan
Return On Asset (ROA) terhadap penyaluran kredit perbankan (Studi Empiris
pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-
2015). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Produk Domestik Bruto (PDB), dan
Return On Asset (ROA). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
28 perusahaan perbankan, yang ditentukan dengan metode purposive sampling.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan perbankan periode tahun 2013-2015. Dan sampelnya yang memenuhi
kriteria dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data
yang digunakan  analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS
versi 20.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Capitalx Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran x kredit. Non
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Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit. Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit. Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Loan (NPL), Produk Domestik Bruto (PDB), dan Return On Asset (ROA) secara
simultan berpengaruh xpositif dan signifikan terhadap penyaluran kredit.
Persamaan :
1) Variabel yang digunakan adalah CAR
2) Teknik analisis data yang digunakan menggunakan analisis regresi linier
berganda.
Perbedaan :
1) Variabel yang digunakan pada peneliti terdahulu menggunakan Produk
Domestik Bruto (PDB) sedangkan peneliti saat ini menggunakan DPK,
BOPO, CAR.
2) Periode yang digunakan pada peneliti terdahulu adalah 2009-2011
sedangkan peneliti saat ini menggunakan periode 2012-2016.
2. Dwinur Arianti, dkk (2016)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BOPO, NIM,
NPL, dan CAR terdapat jumlah penyaluran kredit pada perusahaan perbankan
yang go public di Busa Efek Indonesia periode 2010-2014. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari BOPO, NIM, NPL dan CAR. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 27 bank umum yang go publick
serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Sampelnya yang
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memenuhi kriteria sebanyak 20 bank go public pada tahun 2010-2014 dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan uji
asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji t serta uji F.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dari
variable profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,215. Ada pengaruh positif dari variable struktur kepemilikan terhadap
suatu nilai perusahaan. Dengan nilai koefisiensi regresi sebesar 0,215 satuan. Ada
yang berpengaruh positif dari variabel kebijakan hutang terhadap nilai
perusahaan, dengan nilai koefisiensi regresi yang sebesar 0,026 satuan.
Persamaan :
Variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR)
Perbedaan :
1) Variabel yang digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan independen
yaitu BOPO dan penelitian saat ini menggunakan variabel DPK, BOPO,
CAR.
2) Peneliti terdahulu menggunakan perusahaan perbankan go public selama
periode 2010-2014 sedangkan peneliti sekarang menggunakan perusahaan
perbankan devisa periode 2012-2016.
3. Zalcha Mintachus Sania dan Dewi Urip Wahyuni (2016)
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari dana
pihak ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap jumlah penyaluran kredit untuk diberikan oleh bank-bank persero di
Indonesia pada periode 2009-2014. Teknik analisis dalam data yang digunakan
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untuk penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda, uji kelayakan model
(uji F dan koefisiensi determinasi), uji hipotesis (uji t) serta menggunakan uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan uji autokolerasi.
Hasil dari penelitian ini untuk menunjukkan bahwa secara simultan,
dana pihak ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL), dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit yang
diberikan oleh bank-bank persero. Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh
signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit perbankan. Non Performing Loan
(NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap jumlah
penyaluran kredit perbankan.
Persamaan :
1) Variabel independen CAR.
2) Variabel dependen penyaluran kredit.
Perbedaan :
Sampel perusahaan bank-bank persero di Indonesia pada periode 2009-2011
sedangkan peneliti saat ini menggunakan sampel perusahaan perbankan devisa
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
4. Purba, dkk (2016)
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat penyaluran kredit pada BPR. Variabel yang digunakan
oleh ini adalah DPK, NPL, suku bunga kredit, LDR, BOPO, dan ROA. Sampel
dan periode penelitian yang dignakan oleh peneliti ini adalah Bank Perkreditan
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Rakyat di Indonesia pada periode 2009-2014. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda
menggunakan minitab 17.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dana pihak ktiga dan LDR
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat penyaluran kredit. Variabel NPL,
suku bunga kredit, dan BOPO berpengruh negative signifikan terhadap tingkat
penyaluran kredit sedangkan variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat penyalurn kredit perbankan.
Persamaan :
1) Menggunakan variabel independen yaitu DPK dan BOPO.
2) Menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda
dan menggunakan data sekunder.
Perbedaan :
1) Pada penlitian terdahulu peneliti menggunakan periode 2009-2014 sedangkan
pada penelitian sekaran peneliti menggunakan periode 2012-2016.
2) Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel independen DPK, NPL,
suku bunga kredit, LDR, BOPO, dan ROA. Sedangkan peneliti sekarang
menggunakan variabel DPK, BOPO dan CAR.
5. I Gede Oggy Pratama Putra dan Surya Dewi Rustariyuni (2015)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga
(DPK), BI rate dan Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit
modal kerja pada BPR di Provinsi Bali tahun 2009-2014. Peneliti ini
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
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Hasil analisis menyatakan bahwa DPK, BI rate dan NPL memiliki
pengaruh signifikan secara simultan terhadap penyaluran kredit modal keja pada
BPR di Provinsi Bali tahun 2009-2014, sedangkan secara parsial diperoleh bahwa
DPK BI rate dan NPL mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap




Variabel BI rate dan DPK. Penelitian terdahulu menggunakan sampel BPR di
Provinsi Bali periode 2009-2011 sedangkan peneliti saat ini menggunakan sampel
perusahaan perbankan devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2016.
6. Sofyan (2015)
TujuanOpenelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh LDR, CAR,
NPL, BOPO, ROA, dan DPK. Sampel dan periode pada penelitian ini yaitu
penelitian ini menggunakan 5 BPR di Kabupaten Magetan yang terdaftar di Bank
Indonesia sebagai satu unit obyek penelitian, dengan periode penelitian Januari
2008 – April 2014 (76 bulan). Teknik analisis yang digunakan oleh penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode Least Square yang digunakan untuk
menganalisa data dengan bantuan software. Hasil penelitian ini yaitu bahwa LDR,
CAR, NPL, BOPO, ROA, dan, DPK berpengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama terhadap kredit BPR.
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Persamaan :
1) Menggunakan variabel independen yaitu DPK, BOPO, dan CAR.
2) Menggunakan perusahaan yang terdaftar di BEI.
Perbedaan :
Penelitian terdahulu menggunakan periode 2008-2011, sedangkan peneliti
sekarang menggunakan periode 2012-2016.
7. Susan Pratiwi dan Lela Hindasah (2014)
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel interen yaitu
DPK, CAR, ROA, dan NIM terhadap penyaluran kredit pada Bank Umum di
Indonesia. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Bank Umum selama
periode penelitian pada Januari 2009 sampai Desember 2013. Penelitian ini yang
menggunakan data sumber berupa time series, total data bulanan sebanyak 60
data. Metode yang digunakan yaitu metode Error Correction Model (ECM) dalam
e-veiws untuk mengukur pengaruh variabel interen perbankan terhadap
penyaluran kredit dalam jangka panjang dan jangka pendek.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor internal (DPK,
CAR, ROA, NIM dan NPL) yang dijadikan variable independen dan memiliki
pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Variabel
DPK mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit, sedangkan variable CAR dan ROA variabel keduanya tidak mempunyai
pengaruh dan bernilai negatif terhadap penyaluran kredit.
Persamaan :
Variabel independen DPK, CAR.
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Perbedaan :
1) Penelitian terdahulu menggunakan penyaluran kredit dibank umum di
Indonesia sedangkan penelitian saat ini penyaluran kredit Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2) Penelitian terdahulu menggunakan variabel independen DPK, CAR, ROA,
NIM dan NPL sedangkan penelitian saat ini menggunakan variabel
independennya DPK, BOPO, CAR.
3) Peneliti terdahulu menggunakan sampel Bank Umum selama periode
penelitian pada Januari 2009 sampai Desember 2011 sedangkan peneliti
saat ini menggunakan perusahaan perbankan devisa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016
8. Nimade Anik Nasa Suryawati, dkk (2014)
Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak
ketiga (DPK), rasio kecukupan modal, kredit bermasalah dan rasio likuiditas
secara simultan dan persiapan terharap jumlah penyaluran kredit pada LPD desa
Pekraman Pemaron. Desain yang digunakan ialah desain penelitian kausal.
Subyek penelitian ini ialah LPD desa Pekraman Pemaron dan objeknya terdiri dari
DPK, rasio kecukupan modal, kredit bermasalah dan rasio likuiditas. Peneliti ini
melakukan pengumpulan data dengan suatu pencatatan dokumen selanjutnya
dianalillis dengan analisis regresi berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :
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1. Terdapat pengaruh secara simultan DPK, rasio kecukupan modal, kredit
bermasalah dan rasio likuiditas terhadap jumlah penyaluran kredit yang
berpengaruh sebesar 95,8 persen.
2. Terdapat pengaruh yang positif secara parsial DPK, terhadap jumlah
penyaluran kredit dengan besar sumbangan yang berpengaruh sebesar 53
persen.
3. Terdapat pengaruh positif secara parsial yang kecukupan modal terhadap
jumlah penyaluran kredit dengan besar sumbangan pengaruh yang sebesar
31,2 persen.
4. Tidak ada pengaruh secara parsial kredit yang bermasalah terhadap jumlah
penyaluran kredit.
5. Terdapat pengaruh positif yang secara parsial rasio likuiditas terhadap jumlah
penyaluran kredit dengan besar sumbangan yang berpengaruh sebesar 15,8
persen.
Persamaan :
Variabel independen kredit yang bermasalah.
Perbedaan :
1) Penelitian terdahulu yang menggunakan studi kasus pada LDP desa
Pakraman Pemaron periode 2010-2013.




Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh LDR, CAR, ROA
dan NPL terhadap penyaluran kredit. Variabel yang di gunakan oleh peneliti
dikelompokkan menjadi dua yaitu variabel independen terdiri dari LDR, CAR,
ROA dan NPL, dan variabel dependen adalah penyaluran kredit. Sampel dan
periode penelitian yang di gunakan adalah perusahaan bank umum yang terdaftar
di BEI. Sampel yang di gunakan oleh penelitian adalah secara purposive
sampling, dengan kriteria sebagai berikut:
1) Bank umum go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode Tahun 2008-2013
2) Tersedia laporan keuangan dan publikasikan secara konsisten selama
Tahun 2008-2013 dan disampaikan melalui Bank Indonesia.
3) Tersedia rasio-rasio serta keuangan lainnya pada laporan keuangan
publikasi yang telah ada pada Tahun 2008-2013.
4) Bank umum dengan total asset >50 Triliun rupiah sampai dengan tahun
penelitian.
Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis jalur digunakan untuk
menganalisis pola hubungan antara variabel dengan tujuan mengetahui
hubungan langsung maupun tidak langsung. Hasil penelitian terdahulu adalah
LDR, CAR, dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA selain itu juga
LDR, CAR, ROA dan NPL berpengaruh signifikan terhadap jumlah kredit
yang di salurkan oleh perbankan.
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Persamaan:
1) Menggunakan variabel independen CAR.
2) Menggunakan metode penelitian yaitu metode purposive sampling.
Perbedaan:
Pada penelitian terdahulu peneliti menggunakan periode 2008-2011 sedangkan
pada penelitian sekarang menggunakan periode 2012-2016.
10. Pratiwi dan Hindasah (2014)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh variabel
internal yaitu DPK, CAR, ROA, NIM dan NPL terhadap penyaluran kredit
pada Bank Umum di Indonesia. Variabel yang digunakan oleh peneliti ini
yaitu Kredit, DPK, CAR, ROA, NIM, dan NPL. Sampel dan periode
penelitian ini yaitu seluruh bank umum selama periode penelitian dalam
kurun waktu Januari 2009 sampai Desember 2013 dengan menggunakan
data sekunder berupa time series, total data bulanan sebanyak 60 data.
Teknik analisis yang digunakan adalah metode Error Correction Model
(ECM) dalam E-view untuk mengukur pengaruh variabel internal perbankan
terhadap penyaluran kredit dalam jangka panjang dan jangka pendek.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor internal (DPK,
CAR, ROA, NIM dan NPL) yang dijadikan variabel independen memiliki
pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap penyaluran kredit.
Variabel DPK mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit, sedangkan untuk variabel CAR dan ROA masing-masing
variabel tidak mempunyai pengaruh dan bernilai negative terhadap
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penyaluran kredit. Disisi lain, variabel NPL mempunyai pengaruh negatif
dan signifikan terhadap penyaluran kredit.
Persamaan :
Menggunakan variabel independen DPK, CAR.
Perbedaan :
Pada penelitian terdahulu menggunakan periode januari 2009 sampai dengan
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+ : Berpengaruh Signifikan
- : Tidak Berpengaruh Signifikan
NA : Tidak Meneliti
2.2 Landasan Teori
Literature terkait yang mendukung dan menjadi dasar untuk mencapai
tujuan dari peneliti ini. Dalam sub bab ini menjelaskan teori yang terkait dengan
penyaluran kredit seperti Teori Sinyal.
2.2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)
Menurut Scoott (2012: 475) teori sinyal menjelaskan bahwa para
manajer perusahaan yang memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya
akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor
yang bertujuan agar perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui
suatu pelaporan dengan mengirimkan sinyal melalui laporan tahunannya. Teori ini
menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahannya dengan
pihak yang berkepentingan mengenai informasi-informasi tersebut.
Implikasi pada penelitian ini teori sinyal akan menunjukkan informasi
mengenai apa yang dilakukan manajer khususnya manajer kredit untuk
menyampaikan pengaruh independen terhadap penyaluran kredit kepada debitur.
Teori ini mengirim sinyal kepada debitur yang mengindikasikan bahwa
perusahaan perbankan mampu menyalurkan kredit melalui beberapa faktor
sehingga penyaluran kredit akan tepat pada sasaran. Pihak perbankan tidak dapat
menyalurkan kredit kepada debitur tanpa melihat sinyal-sinyal yang diberikan
24
oleh debitur dalam proses peminjaman dana karena debitur harus menjamin agar
pokok pinjaman dan bunga dapat dilunasi sehingga perusahaan perbankan tidak
terlalu menanggung risiko dengan adanya penyaluran kredit.
2.2.2 Bank
Menurut undang-undang RI No.10 tahun 1998 tanggal 10 November
1998 tentang perbankan yang di maksud dengan BANK adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Agar masyarakat mau menyimpan
uangnya di bank, maka pikah perbankan memberikan rangsangan berupa balas
jasa yang akan diberikan kepada sang penyimpan. Balas jasa tersebut dapat
berupa bunga, bagi hasil,hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi
balas jasa yang di berikan, akan menambah minat masyarakat, untuk menyimpan
uangnya. Oleh karena itu pihak perbankan harus memberikan berbagai
rangsangan dan kepercayaan sehingga masyarakat berminat untuk menanamkan
dananya.
Keuntungan utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip
konfensional diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada
penyimpan dengan bunga atau kredit yang di salurkan. Keuntungan dari selisih
bunga ini di bank dikenal dengan istilah Spread Baset. Apabila suatu bank
mengalami suatu kerugian dari selisih bunga, dimana suku bunga simpanan lebih
besar dari suku bunga kredit, maka istilah ini dikenal dengan nama negative
Spread Baset (Kasmir, 2012:24).
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Bank adalah lembaga keuangan, berarti bank adalah badan usaha yang
kekayaan utamanya dalam bentuk asset keuangan (Financial Assets) serta
bermotivasi profit dan juga social, jadi bukan mencari keuntungan saja.
2.2.3 Bank Devisa
Dilihat dari segi kemampuan dalam melayani masyarakat, maka bank
umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara kinvensional dan bedasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Sifat yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan
seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat
dilakukan di seluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil.
Sedangkan bank devisa sendiri dapat melaksanakan transaksi keluar negri
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya
transfer keluar negri, inkaso keluar negri, travellers cheque, pembukuan dan
pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi
bank devisa tersebut sudah di tentukan oleh Bank Indonesia
2.2.4 Laporan Keuangan
Kredit berasal dari kata credere yaitu bahasa Italia yang artinya
percaya, jadi orang yang mendapat kredit dari bank berarti orang tersebut
dipercaya oleh bank untuk mendapat pinjaman. Menurut Iskandar (2008 : 79)
kredit merupakan piutang bagi bank atau lembaga keuangan bukan bank, maka
pelunasannya (repayment) merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh
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debitur terhadap utangnya, hal ini dianggap dapat meminimalkan risiko kredit
macet dapat dihindarkan.
Pengertian kredit berdasarkan pasal 1 ayat 11 UU No 10 tahun 1998
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kasmir (2014 : 85) kredit adalah
kepercayaan pemberi kredit kepada penerima kredit bahwa kredit yang
disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi
sipenerima kredit berarti menerima kepercayaan, sehingga mempunyai kewajiban
untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka waktunya.
1. Unsur-Unsur Kredit
Ismail, (2010: 94), menjelaskan unsur-unsur kredit antara lain :
a. Kreditor
Kreditor merupakan pihak yang memberikan kredit (pinjaman) kepada
pihak lain yang mendapat pinjaman. Pihak tersebut bisa perorangan atau
badan usaha. Bank yang memberikan kredit kepada pihak peminjam
merupakan kreditor.
b. Debitur
Debitur merupakan pihak yang membutuhkan dana atau pihak yang
mendapat pinjaman dari pihak lain.
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c. Kepercayaan
Kreditur memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima pinjaman
(debitur) bahwa debitur akan memenuhi kewajibannya untuk membayar
pinjamannya sesuai dengan jangka waktu tertentu yang diperjanjikan.
d. Perjanjian
Perjanjian merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan yang
dilakukan antara bank (kreditur) dengan pihak peminjam (debitur).
e. Rasio
Setiap dana yang disalurkan oleh bank selalu mengandung adanya risiko
tidak kembalinya dana. Risiko merupakan kemungkinan kerugian yang
akan timbul atas penyaluran kredit bank.
f. Jangka waktu
Jangka waktu merupakan lamanya waktu yang diperlukan oleh debitur
untuk membayar pinjamannya kepada kreditur.
g. Balas jasa
Imbalan atas dana yang disalurkan oleh kreditor, maka debitur akan
membayar seumlah uang tertentu sesuai dengan perjanjian.
2. Fungsi Kredit
Ismail (2010: 96), menerangkan fungsi kredit antara lain :
a. Kredit dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa
b. Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund
c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru
d. Kredit sebagai alat pengendali harga
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e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang
ada.
3. Prinsip Dasar Pemberian Kredit
Ismail (2010: 112), menjelaskan prinsip-prinsip dasar pemberian kredit
sebagai berikut :
a. Prinsip 5 C
1) Character
Character menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur. Bank
perlu melakukan analisis terhadap karakter calon debitur, tujuannya
adalah untuk mengetahui bahwa calon debitur mempunyai keinginan
untuk memenuhi kewajiban membayar pinjamannya sampai dengan
lunas.
2) Capacity
Analisis terhadap capacity ditujukan untuk mengetahui kemampuan
calon debitur dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu
kredit. Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan calon debitur
tersebut. Kemampuan keuangan calon debitur sangat penting karena
merupakan sumber utama pembayaran kembali kredit yang diberikan
oleh bank
3) Capital
Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek kredit perlu
dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah
29
modal yang dimiliki oleh calon debitur atau berapa banyak dana yang
akan diikutsertakan dalam proyek yang dibiayai oleh calon debitur.
4) Collateral
Collateral merupakan jaminan/agunan yang diberikan oleh calon
debitur atas kredit yang diajukan. Agunan merupakan sumber
pembayaran kedua, artinya apabila debitur tersebut tidak dapat
membayar angsurannya dan termasuk dalam kredit macet, maka bank
dapat melakukan eksekusi terhadap angunan.
5) Condition of economy
Condition of economy merupakan analisis kondisi perekonomian.
Beberapa analisis yang perlu dilakukan terkait dengan condition of
economy adalah kebijakan pemerintah. Apabila kebijakan pemerintah
sering berubah, maka hal ini juga akan sulit bagi bank untuk melakukan
analisis condition of economy.
b. Prinsip 5 P
1) Party (Golongan)
Bank mencoba melakukan penelitian terhadap beberapa golongan yang
terdiri dari golongan yang sesuai dengan character, capacity, capital.
Bank akan melihat ketiga prinsip tersebut dalam mengambil keputusan
kredit, karena ketiga prinsip tersebut merupakan prinsip  minimal yang




Purpose lebih difokuskan terhadap tujuan penggunaan kredit yang
diajukan oleh calon debitur. Bank akan melihat dan melakukan analisis
terhadap tujuan kredit tersebut dengan mengaitkannya dengan beberapa
aspek sosial lainnya. Kredit yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan
akan berdampak negatif pada kelangsungan kredit tersebut.
3) Payment (Pembayaran kembali)
Sebelum memutuskan permohonan kredit nasabah, maka yang perlu
dilakukan oleh bank adalah mengitung kembali kemampuan calon
nasabah dengan melakukan estimasi terhadap pendapatan dan biaya.
4) Profitability (Kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan)
Profitability tidak terbatas pada keuntungan calon debitur akan tetapi
juga keuntungan yang aka dicapai oleh bank apabila kredit tersebut
diberikan. Bank akan menghitung jumlah keuntungan yang dicapai oleh
calon debitur dengan adanya kredit dari bank.
5) Protection (Perlindungan)
Proteksi merupakan upaya perlindungan yang dilakukan bank dalam
rangka berjaga-jaga apabila calon debitur tidak dapat memenuhi
kewajibannya. Untuk melindungi kredit tersebut maka bank meminta
jaminan kebendaan kepada nasabah.
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c. Prinsip 3 R
1) Return
Return diartikan sebagai hasil usaha yang dicapai oleh perusahaan calon
debitur. Bank perlu melakukan analisis terhadap hasil yang akan dicapai
oleh calon debitur. Analisis tersebut dilakukan dengan melihat hasil
yang telah dicapai sebelum mendapat kredit dari bank, kemudian
melakukan estimasi terhadap usaha yang mungkin akan dicapai setelah
mendapat kredit.
2) Repayment
Repayment diartikan sebagai kemampuan perusahaan calon debitur
untuk melakukan pembayaran kembali kredit yang telah dinikmati.
Bank perlu melakukan analisis terhadap kemampuan calon debitur
dalam mengelola usahanya.
3) Risk Bearing Ability
Risk bearing ability merupakan kemampuan calon debitur untuk
menanggung risiko apabila terjadi kegagalan dalam usahanya. Salah
satu pertimbangan untuk meyakini bahwa calon debitur akan mampu
menghadapi risiko ketidakpastian yaitu dengan melihat struktur
permodalannya.
2.2.5 Penyaluran Kredit
Menurut Riva’i et al., 2007: 110 mengemukakan bahwa kredit
merupakan suatu penyerahan barang, jasa atau uang dari satu pihak (kreditor atau
pemberi pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada pihak lain (nasabah atau
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pengutang/borrower) dengan janji membayar dari penerima kredit kepada
pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.
Penyaluran kredit adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi kewajibannya setelah jangka
waktu tertentu. Penyaluran kredit dapat mempengaruhi perkembangan modal
karena hasil dari penyaluran kredit bank memperoleh pendapatan bunga yang
cukup tinggi. Sehingga hal ini dapat meningkatkan laba dan akhirnya modal.
Pengukuran penyaluran kredit dapat dirumuskan dari total penyaluran
kredit yang ada di laporan keuangan perusahaan (Febrianto dan Muid, 2013)
sebagai berikut :
Jumlah kredit yang disalurkan = Ln (jumlah kredit yang disalurkan)
2.2.6 Dana Pihak Ketiga (DPK)
Dana merupakan hal terpenting bagi sebuah perusahaan, termasuk bagi
bank. Kagiatan operasional bank baru dapat dilakukan jika dana telah tersedia.
Oleh karena itu, setiap bank berusaha untuk mengumpulkan dana semaksimal
mungkin, namun dengan cost of money yang wajar. (Hasibuan, 2001:56).
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpunx masyarakat
yang merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank.
(Dendawijaya, 2005: 47). Bagi sebuah bank Dana Pihak Ketiga merupakan darah
dalam tubuh bank dan persoalan yang paling utama. Tanpa sebuah dana, bank
tidak dapat berbuat apa-apa yang artinya bank tidak akan bisa berfungsi sama
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sekali. Biasanya dana tersebut berupa giro, deposito, dan tabungan. Dengan
semakin tingginya dana yang bisa dihimpun masyarakat, maka akan
meningkatkan jumlah penyaluran kredit yang diberikan oleh bank.
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei
2004 dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank atau dana yang






Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank memerlukan
sujumlah dana. Dana tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu dari
bank itu sendiri, dari masyarakat luas dan dari lembaga lainnya. (Kasmir,
2012:66). Dana yang bersumber dari masyarakat luas atau Dana Pihak Ketiga
merupakan sumber dana terpenting bagi bank (Kasmir, 2014:47). Hal tersebut
dikarenakan hampir 80%-90% dana yang dikelola oleh bank berasal dari Dana
Pihak Ketiga. (Dendawijaya, 2005:49). Pengukuran Dana Pihak Ketiga menurut
Febrianto dan Muid (2013) adalah :
Total Dana Pihak Ketiga = Ln (Giro + Tabungan + Deposito)
2.2.7 BOPO
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) menurut Frianto
Pandia (2012:72) menyatakan bahwa rasio yang sering disebut efisiensi ini
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dugunakan ubtuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan
biaya operasional terhadap pendapatan operasional. BOPO digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya yaitu terutama kredit. Yang kita ketahui kegiatan utama bank adalah
pentara dimana bank menghimpun dan menyalurkan dana berupa giro, deposito
dan tabungan. Bank yang nilai rasio BOPO-nya tinggi menunjukkan bahwa bank
tersebut tiidak beroperasi dengan efisien karena tingginya nilai dri rasio ini
memperlihatkan besarnya jumlah biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh
pihak bank untuk memperoleh pendapatan opeasional. Semakin kecil BOPO
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil dan semakin banyak kredit yang dapat disalurkan. Biaya
operasional pendapatan operasional (BOPO) dapat dilihat dalam laporan
keuangan tahunan bank dari bagian ikhtisar data keuangan pada laporan
keuangan. Menurut surat edaran Bank Indonesia No.6/2DPNP tanggal 31 Mei
2004 dapat dihitung dengan cara pengukuran BOPO yaitu :
= ℎℎ 100%
2.2.8 Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang aktiva yang
mengandung atau mengasilkan risiko, contohnya kredit yang diberikan (Kasmir,
2012 : 136). Tingkat dana atau modal bank yang cukup dapat menciptakan rasa
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aman kepada calon ataupun pemilik dana. Jika para calon atau pemilik dana
merasa aman, maka rasa kepercayaan akan timbul sehingga dana yang dapat
dihimpun oleh bank juga semakin besar dan tentu akan berdampak pada kegiatan
operasional bank.
Menurut Herman (2011: 94), modal yang cukup berdasarkan rasio
modal saja tidak dapat mencegah terjadinya kegagalan suatu bank. Kerugian
operasi dan kerugian investasi harus segera diserap atau ditutupi dengan laba yang
mencukupi, bila suatu bank ingin bertahan dan bersaing. Ada delapan faktor




3. Riwayat laba dan riwayat laba yang ditahan
4. Kualitas dan sifat kepemilikan
5. Potensi perubahan struktur aset
6. Kualitas prosedur operasi
7. Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keuangan
8. Beban untuk menutupi biaya penempatan.
Perhitungan Capital Adequacy Ratio didasarkan pada prinsip bahwa
setiap penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal
sebesar persentase terhadap jumlah penanamannya. Peraturan Bank Indonesia
Nomor 8/1/PBI/2006 dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/26/PBI/2008
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masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentu kredit. Semakin banyak dana
yang dapat dihimpun. Dari masyarakat, maka kemungkinan kredit yang dapat
disalurkan jugasemakin besar yang berarti akan berdampak akan pendapat bank
(Pandia, 2012:1). Hal inilah yang mengindikasikan bahwa jumlah DPK yang
berhasil diperoleh bank dapat berpengaruh terhadap jumblah penyaluran kredit.
Berpengaruhnya Dana Pihak Ketiga terhadap penyaluran kredit juga
didukung oleh penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zalcha
Mintachus Sania dan Dewi Urip Wahyuni (2016), Purba (2016), I Gede Oggy
Pratama dan Surya Dewi Rustariyuni (2015), Sofyan (2015), Susan Pratiwi dan
Lela Hindasah (2014), Pratiwi dan Hindasah (2014) . Menyatakan bahwa DPK
memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit .
2. Pengaruh BOPO Terhadap Penyaluran Kredit
BOPO atau biasa disebut dengan biaya operasional per pendapatan
operasional meupakan rasio yang menunjukan besaran perbandingan antara
bebann atau biaya operasional terhadap pendapatan operasional perusahaan.
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkan efisiensi bank dalam
menjalankan kegiatan operasinya. Bank yang nilai rasio BOPO-nya tinggi
menunjukkan bahwa bank tersebut tidak beroprasi dengan efisien karena
tingginya nilai dari rasio ini memperlihatkan besarnya jumlah biaya
operasional yang harus dikeluarkan oleh pihak bank untuk memperoleh
pendapatan operasional. Semakin kecil BOPO berarti semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan
suatu bank dalam bermasalah semakin kecil dan semakin banyak kredit yang
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dapat disalurkan. Hal ini dapat diartikan bahwa BOPO merupakan salah satu
sumber pendanaan yang tidak terlalu signifikan terhadap penyaluran kredit,
sebab hasil dana dari BOPO tidak sepenuhnya dioperasionalkan terhadap
jumlah kredit yang diberikan kepada deposan. Menurut Bambang Sudiyanto
(2013) jika bank dalam kondisi bermasalah maka kegiatan yang bersangkutan
dengan operasional bank akan terganggu juga, dan juga termasuk kegiatan
bank dalam melaksanakan fungsi penjualannya. Pernyataan ini di dukung oleh
Sofyan (2015). Menyatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh terhadap
penyaluran kredit.
3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Penyaluran Kredit
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjangx aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.
(Dendawijaya 2005 : 121). Capital Adequacy Ratio merupakan faktor internal
dalam bank dalam menentukan penyaluran kredit perbankan. Capital
Adequacy Ratio ditentukan menggunakan perbandingkan dengan kewajiban x
penyediaan modal minimum sebesar 10%. Jika Capital Adequacy Ratio tinggi
maka akan meningkatkan sumber daya finansial untuk perkembangan usaha x
perusahaan, dan mengantisipasi kerugian yang akan diterima dari penyaluran
jumlah kredit. Jumlah Capital Adequacy Ratio yang tinggi akan membuat
kepercayaan dirix pada bank dalam melakukan penyaluran kredit. Oleh sebab
itu, jika kecukupan modal yang dimiliki oleh suatu bank tinggi maka jumlah
penyaluran kredit yang akan diberikan dapat meningkat. Berpengaruhnya
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Capital Adequacy Ratio terhadap penyaluran kredit juga didukung oleh
penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dwinur Arianti
(2016), dan Yuliana (2014) menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit.
2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan telaah pustaka dan diperkuat dengan penelitian terdahulu
bahwa DPK, BOPO, dan CAR berpengaruh terhadap penyaluran kredit







Kerangka Pemikiran diatas menjelaskan tentang aktivitas-aktivitas yang
dilakukan perusahaan perbankan yang dapat menimbulkan suatu dampak
penyaluran kredit yang dilakukan oleh pihak-pihak bank. Dengan demikian pihak
bank wajib melaporkan semua informasi agar dapat menarik investor dalam







terkait dengan penyaluran kredit maka perusahaan perbankan akan dampak pada
calon investor yang ingin menanamkan modal dalam perusahaan perbankan.
2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis dapat diajukan
dalam penelitian ini berdasarkan suatu hubungan antara tujuan penelitian dan
kerangka pemikiran teoritis terhadap rumusan masalah penelitian ini, maka suatu
hipotesis yang diajukan sebagai berikut :
H1 : DPK berpengaruh terhadap penyaluran kredit yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
H2: BOPO berpengaruh terhadap penyaluran kredit yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
H3: CAR berpengaruh terhadap penyaluran kredit yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
